
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Peredaran ekstasi di tempat hiburan "XYZ" Jakarta Barat
Tono Suhartono, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=72417&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Globalisasi membawa dampak positif dan negatif yang salah satu dampak negatifnya adalah meningkatkan

tindak kejahatan narkoba khususnya perdagangan gelap dan penyalahgunaan narkotika dan psikotropika

khususnya ekstasi. Hal itu juga akibat meningkatnya faktor supplay dan juga faktor demand yang

dipengaruhi dengan perubahan sosial pada masyarakat khususnya di tempat hiburan malam.

Secara umum tempat hiburan malam tidak terlepas dari minuman beralkohol, perempuan penghibur serta

obat-obat terlarang. Penelitian ini dilakukan di tempat hiburan "XYZ" Jakarta Barat sebagai salah satu

tempat hiburan malam yang cukup terkenal di Jakarta yang dianggap para pengunjungnya sebagai tempat

yang aman untuk mengkonsumsi ekstasi. Masalah-masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah

bagaimana peredaran ekstasi di tempat tersebut, interaksi-interaksi sosial masing-masing kelompok yang

terkait dalam peredaran dan penggunaan ekstasi serta faktor-faktor yang mendukung kuatnya jaringan

peredaran ekstasi di tempat itu.

Penelitian ini menggunakan metodologi etnografi dengan pendekatan deskriptif, menggambarkan keadaan

obyek penelitian secara sistematis faktual dan akurat dimana peneliti kerja langsung sebagai tamu di tempat

hiburan "XYZ". Tempat hiburan "XYZ" menyediakan jenis hiburan karaoke, diskotik serta bar, restoran dan

mesin ketangkasan mickey mouse dikelola oleh PT. Graha Hayam Wuruk Rekreasi dengan 335 orang

karyawan, beroperasi mulai jam 19.00 WIB kecuali untuk diskotik jam 21.00 WIB sampai jaam 03.00 WIB

walau sering sampai jam 6-7 pagi hari, ini berlangsung peredaran gelap dan pemakaian ekstasi yang

dikoordinir oleh Ujang dengan nama sandi "BARANG".

Hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan dibantu informan kunci yang terdiri dari tukang parkir,

karyawan, tamu, pemakai, Kapolsek Tamansari, kanit narkoba Polres Metro Jakarta Barat dan kanit narkoba

Polda Metro Jaya menunjukkan bahwa pengedar ekstasi yang diperbolehkan pemilik hanya kelompok Ujang

yang keseluruhannya WNI keturunan Cina. Di samping itu para tamu dan konsumen juga mayoritas warga

etnis Cina. Jenis ekstasi yang beredar sangat tergantung pada supplay yang datang dari Alex dengan jumlah

peredaran mencapai 200-300 butir untuk malam biasa dan 600-750 butir untuk malam sabtu dan malam

minggu.

Berlangsungnya peredaran dan penggunaan ekstasi di tempat hiburan "XYZ", ini tidak terlepas dari campur

tangan pemilik tempat Rusan yang sangat disegani dan ditakuti karyawan, dimana sangat dekat kepada

oknum aparat baik pemerintah maunpun kepolisian dengan selalu dan terus memberikan dukungan dana

termasuk kepada wartawan, tokoh masyarakat setempat. Hal ini melemahkan petugas untuk mengambil

tindakan disamping rapinya peredaran serta lokasi yang kondusif turut mendukung amannya tempat hiburan

"XYZ" sebagai peredaran ekstasi.

Peredaran ekstasi ini membentuk jaringan hubungan simbiosis mutualisme (saling menguntungkan) antara

pemakai, pengedar, pemilik tempat dan aparat. Pada sisi lain peredaran ekstasi ini membentuk patron klien

dimana pemilik menjadi pelindung bagi pengedar dan pemakai. Hal ini terlihat saat penangkapan Atung

anggota pengedar di depan restoran, perkaranya tidak diteruskan dan tersangka Atung dilepaskan karena
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pemilik telah melakukan kontak dengan pejabat kepolisian tingkat atas. Dengan adanya peredaran dan

penyalahgunaan ekstasi, maka tempat hiburan "XYZ" menjadi ramai pengunjungnya yang dengan

sendirinya memberikan keuntungan yang besar bagi pemilik. Hal tersebut juga membuat jaringan peredaran

ekstasi ini mengarah kepada kejahatan terorganisir (Organized Crime).


